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Background: Diabetes Mellitus (DM) is a group of metabolic 
diseases characterized by hyperglycemia that occurs due to 
abnormalities in insulin secretion, insulin action or both. The 
number of people with DM in Indonesia is ranked 7th in the 
world. The main factor causing the increase in the number of 
people with diabetes mellitus is lifestyle changes including 
diet. This study aims to describe the knowledge of patients at 
the Hamparan Perak Health Center on Diabetes Mellitus. The 
type of research used is descriptive with the approach method 
used is a cross sectional study. 

Purpose: To find out the description of patient knowledge at 
the Hamparan Perak Health Center on Diabetes Mellitus. 

Results: The level of knowledge of the Hamparan Perak 
Health Center patients about diabetes mellitus was mostly 
good knowledge as many as 24 people (40%), moderate 
knowledge as many as 18 people (30%) and 18 people (30%) 
less. 

Discussion and Conclusion: The majority of respondents 
received information about diabetes mellitus through health 
workers with a total of 24 respondents and a percentage of 
40%. The majority of respondents in this study had a good 
level of knowledge about Diabetes Mellitus. That is 40% of the 
total respondents have a good level of knowledge about 
diabetes mellitus as many as 24 respondents. A total of 18 
respondents had a moderate level of knowledge of 30%, and 
those who had less knowledge about diabetes mellitus with a 
percentage of cases of 30% were 18 people. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus (DM) adalah 
suatu penyakit metabolik dengan 
karakteristik hiperglikemia yang terjadi 
karena kelainan sekresi insulin, kerja 
insulin atau kedua- duanya. Jumlah 
penderita diabetes mellitus di Indonesia 

menduduki peringkat ke-7 dunia. Faktor 
utama penyebab peningkatan jumlah 
penderita diabetes mellitus adalah 
perubahan gaya hidup. Perubahan gaya 
hidup ini meliputi perubahan pola 
makan, peningkatan tingkat stress, dan 
sedentary lifestyle. (1) 
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Hasil Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) nasional tahun 2018 
menjelaskan, angka prevalensi DM tipe-
2 di Indonesia adalah 2,0%. Prevalensi 
DM tertinggi pada provinsi DKI Jakarta 
adalah 3,4%. Prevalensi DM pada 
penduduk semua umur menurut 
provinsi di Indonesia 1,5%. Prevalensi 
DM berdasarkan usia tertinggi yaitu 
pada usia 55-64 tahun yaitu 6,3%. 
Prevalensi DM lebih banyak pada 
wanita dengan perbandingan pada pria 
yaitu 1,8:1,2%. Prevalensi DM pada 
daerah perkotaan dibanding pedesaan 
adalah 1,9:1,0%. (2) Berdasarkan data 
10 penyakit tertinggi di Puskesmas 
Hamparan Perak Tahun 2019 Diabetes 
Mellitus menempati posisi ke-Empat 
terbesar dengan jumlah 5.343 orang. 

Dari survei lapangan pendahuluan 
yang dilakukan dengan metode 
wawancara terhadap beberapa pasien 
di Puskesmas Hamparan Perak 
didapatkan masih banyak pasien yang 
menderita penyakit diabetes mellitus. 

Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas maka rumuskan 
masalah penelitian ini yaitu bagaimana 
"Gambaran Pengetahuan Pasien di 
Puskesmas Hamparan Perak Terhadap 
Penyakit Diabetes Mellitus”. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan 
pendekatan cross sectional untuk 
meneliti gambaran pengetahuan pasien 
di Puskesmas Hamparan Perak 
Terhadap Penyakit Diabetes Mellitus. 
Sampel dalam penelitian ini diambil 
adalah pasien yang berkunjung di 
Puskesmas Hamparan Perak saat 
penelitian ini dilakukan. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 60 orang. 
Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan menggunakan metode total 
sampling dimana semua populasi yang 

sedang ada saat penelitian dilakukan 
akan menjadi sampel dalam penelitian 
ini. Sampel 60 orang tersebut adalah 
pasien yang bersedia mengikuti 
penelitian dan bersedia untuk mengisi 
kuesioner pada tanggal 1 November 
2021 sampai dengan 2 November 2021. 

 
C. Hasil 

Tabel 1 menunjukkan bahwa, 
mayoritas responden mendapat sumber 
informasi mengenai penyakit diabetes 
mellitus melalui tenaga kesehatan 
dengan jumlah 24 orang dan persentase 
sebanyak 40% yang mendapat sumber 
informasi dari sumber lain (media 
elektronik, buku, seminar, brosur, 
internet) merupakan persentase yang 
paling kecil yaitu 23% dengan jumlah 
sebanyak 14 orang. 
Tabel 1. Sumber informasi mengenai 

Penyakit Diabetes Mellitus. 

Sumber Informasi  N %    

Tenaga kesehatan  24 40 

Keluarga   22 37 

Lain-lain   14 23 

 Total   60 100 

         

Tabel 2 didapati hasil bahwa responden 
yang mempunyai tingkat pengetahuan 
baik mengenai penyakit diabetes 
mellitus adalah (40%) yaitu sebanyak 
24 responden. Terdapat 18 responden 
mempunyai tingkat pengetahuan 
sedang (30%), dan yang mempunyai 
pengetahuan kurang mengenai penyakit 
diabetes mellitus adalah 30% yaitu 
sebanyak 18 orang. 
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Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Pasien 

Puskesmas Hamparan Perak 

Terhadap  Penyakit Diabetes Mellitus 

Tingkat pengetahuan pasien 

   N  % 

Baik  24  40 

Sedang 18  30 

Kurang 18  30 

Total  60  100 

 

D. Pembahasan 
1. Sumber informasi mengenai 

penyakit diabetes mellitus. 
Berdasarkan hasil penelitian 

didapati mayoritas responden 
mendapat sumber informasi mengenai 
penyakit diabetes mellitus melalui 
tenaga kesehatan dengan jumlah 
responden 24 orang dan persentase 
sebanyak 40%. Responden yang 
mendapat sumber informasi dari 
sumber lain (media elektronik, buku, 
seminar, brosur, internet) merupakan 
persentase responden yang paling kecil 
yaitu hanya 23%. dengan jumlah 
responden sebanyak 14 orang. Hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Frifca Firdana di 
Surabaya tahun 2014 yang menyatakan 
bahwa responden mendapatkan 
informasi tentang penyakit Diabetes 
Mellitus lebih banyak melalui sumber 
lain (media elektronik, buku, seminar, 
brosur, internet) dengan persentase 
52%, dari tenaga kesehatan sebanyak 
20 % dan dari keluarga sebanyak 28% 
dan Hal ini dikarenakan karakteristik 
responden yang berbeda di lingkungan 
tempat penelitian ini dilakukan 

2. Tingkat Pengetahuan Pasien 
Puskesmas Hamparan  Perak 
Terhadap Penyakit Diabetes 
Mellitus. 

Berdasarkan tabel 5.6, didapati 
40% dari total responden mempunyai 
tingkat pengetahuan yang baik 
mengenai penyakit diabetes mellitus 
yaitu sebanyak 24 responden. Sebanyak 
18 responden mempunyai tingkat 
pengetahuan yang sedang sebesar 30%, 
dan yang mempunyai pengetahuan 
kurang mengenai penyakit diabetes 
mellitus dengan persentase kasus 
sebesar 30% yaitu sebanyak 18 orang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Frifca Firdana di 
Surabaya tahun 2014 yang menyatakan 
bahwa tingkat pengetahuan responden 
lebih banyak yang berpengahuan baik 
yaitu sebesar 38%, berpengetahuan 
sedang sebesar 36% dan 
berpengetahuan kurang sebesar 26%. 
Pengetahuan sangat erat kaitannya 
dengan pendidikan dimana diharapkan 
seseorang dengan pendidikan tinggi, 
maka orang tersebut akan semakin luas 
pula pengetahuannya. Pada penelitian 
ini, tingkat pengetahuan pasien 
Puskesmas Rambung terhadap penyakit 
Diabetes Mellitus dalam kategori “Baik”. 

 
E. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini 
adalah tingkat pengetahuan pasien 
Puskesmas Hamparan Perak tentang 
penyakit diabetes mellitus paling 
banyak berpengetahuan baik sebanyak 
24 orang (40%), berpengetahuan 
sedang sebanyak 18 orang (30%) dan 
kurang sebanyak 18 orang (30%). 
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